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 Abstract.The article aims to provide assistance for Member 
Loyalty Period (Makesta) activities for Madrasah Aliyah 
Takhassus Al-Qur'an students in Wonosobo Regency. The 
mentoring stages go through four steps: coordination, 
implementation, FGD, and activity evaluation. Qualitative 
research setting by collecting data through observation, 
interviews, Focus Group Discussions (FGD), and filling 
out questionnaires. The results of this activity show that 
assistance in the Member Loyalty Period activity is very 
effective in strengthening awareness of good attitudes in 
life. The specific positive impact of this activity was an 
increase in understanding of the culture of healthy living 
and the importance of organizing. A follow-up mentoring 
program is needed so that activity alumni can further 
develop their mindset and organizational spirit.  
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Abstrak.Artikel bertujuan menyampaikan pendampingan kegiatan Masa Kesetiaan Anggota (Makesta) 
komisariat Madrasah Aliyah Takhassus Al-Qur’an Kabupaten Wonosobo. Tahapan pendampingan 
melalui empat langkah: koordinasi, pelaksanaan, FGD, dan evaluasi kegiatan. Setting penelitian 
kualitatif dengan mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, Focus Group Discussion (FGD), 
dan pengisian kuesioner. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pendampingan kegiatan Masa 
Kesetiaan Anggota ini sangat efektif dalam memberi penguatan terhadap kesadaran akan sikap yang 
baik dalam hidup. Dampak positif kegiatan ini secara spesifik, terjadi peningkatan pemahaman akan 
budaya hidup sehat serta pentingnya berorganisasi. Program pendampingan lanjutan diperlukan agar 
para alumni kegiatan semakin berkembang dalam pola pikir dan semangat berorganisasi.  
 
Kata Kunci : Pendampingan, Masa Kesetiaan Anggota, Madrasah Aliyah 
 
 

1. PENDAHULUAN 
Belajar merupakan proses aktivitas seseorang untuk mendapat sebuah perubahan tingkah laku 

sebagai bentu dari pengalaman pribadi dalam suatu interaksi dengan lingkungannya yang terkait aspek 

kognitif, afektif, maupun psikomotor (Jainiyah et al., 2023). Akivitas ini meliputi semua usia termasuk 

kategori usia SMA atau sederajat. Usia tersebut merupakan masa dimana seorang individu berumur 

antara 12 – 21 tahun, yang mana mereka sudah mengalami transisi dari masa anak-anak menuju masa 

dewasa. Masa itu ditandai dengan perubahan-perubahan cukup besar, baik itu dari aspek fisik maupun 

psikologis (Anggadewi, 2020). 

Terjadinya perubahan kejiwaan tersebut dapat berdampak kebingungan di usia remaja, mereka 



 
 
 

e-ISSN: 2962-4800; p-ISSN: 2962-360X, Hal 124-133 

 

mengalami situasi penuh gejolak emosi serta tekanan jiwa sehingga acapkali menyimpang dari norma 

serta aturan sosial yang berlaku di masyrakat. Pada proses perkembangan kematangan biologis dan 

psikologis, mereka sering mengalami tegang, bingung, dan khawatir. Mereka menjadi suka coba-coba 

dalam emosi yang tidak stabil sehingga mereka mudah terpengaruh (Marwoko, 2019). 

Penelitian Annisa Mardatilla (2022) menunjukkan fakta dimana kenakalan remaja sangat miris 

merambah pedesaan. Di sebuah desa Senggigi, Kecamatan Batulayar, Kabupaten Lombok Barat, 

remaja terlibat dalam perilaku mabuk-mabukan, kebut-kebutan kendaraan,  tawuran, terlibat 

pencurian, terjerumus prostitusi, kecanduaan narkoba, serta beberapa kasus remaja hamil di luar nikah. 

Menurut penelitian Rulmuzu (2021) banyak dijumpai pada diri seorang remaja, perilaku menyimpang 

semisal perkelahian, perampokan, kecanduan narkoba, ikut genk motor, dan lain-nya.  Dapat 

dikatakatan bahwa perilaku kenakalan remaja telah merambah seluruh perilaku menyimpang dari tata 

aturan serta norma-norma hukum pidana, dimana pelakunya seorang remaja. 

Dari sini penting sebuah kegiatan yang dapat mengatasi gangguan di atas dengan mengisi 

aktivitas keagamaan seperti halnya Masa Kesetiaan Anggota (Makesta), seperti dilaksanakan pada 

siswa Madrasah Aliyah Takhassus Al-Qur’an Wonosobo, pada tanggal 14-15 Oktober 2023. Masa 

Kesetiaan Anggota yang selanjutnya disingkat Makesta ialah sebuah aktivitas kaderisasi bagi calon 

anggota Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama (IPNU), maupun Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama 

(IPPNU). Makesta dapat dikataan gerbang awal yang mesti dilalui bagi seluruh calon anggota IPNU-

IPPNU sebelum akhrinya dinyatakan secara sah menjadi anggota organisasi tersebut (Atqia & Jannah, 

2021). 

 

2. METODE PENDAMPINGAN 

2.1. Strategi  

Artikel ini menggunakan metode campuran yakni merupakan pendekatan kombinasi antara 

penelitian kualitatif dengan kuantitaf sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, 

reliable dan objektif (Matović & Ovesni, 2023). Riset dilakukan di Madrasah Aliyah Takhassus 

Al-Qur’an Wonosobo, obyek penelitian yakni Masa kegiatan Kesetiaan Anggota (Makesta), 

dengan subjek penelitian meliputi Pengurus IPNU-IPPNU Kecamatan Selomerto, Siswa Kelas XI 

Madrasah Aliyah Takhassus Al-Qur’an Wonosobo, Pengurus Pesantren Al-Asy’ariyyah 6 

Selomerto, dan guru serta karyawan Madrasah Aliyah Takhassus Al-Qur’an Wonosobo. Populasi 

berjumlah 74  orang. Penelitian dilakukan selama tiga hari dari tanggal 13 sampai 15 Oktober 2023.  

Data diperoleh melalui observasi, dokumentasi dan focus group discussion (FGD). Data 

primer meliputi dokumen kegiatan dan nara sumber, sedangkan data sekunder berupa litratur cetak 

maupun online, dan penelitian penelitian terkait sebelumnya. Analisis dengan pendekatan deskiptif 

untuk mengetahui keberadaan nilai variabel mandiri (Yang & Lee, 2019). Strategi dari pengabdian 

meliputi langkah berikut : 
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Tabel 1. Strategi Pendampingan  

No Kegiatan Subyek 

1 Koordinasi 
Pengurus IPNU-IPPNU Kecamatan 

Selomerto & Panitia Kegiatan 

2 Pelaksanaan  
Peserta Kegitan Meliputi Siswa 

Kelas XI  

3 FGD 
Pengurus IPNU-IPPNU Kecamatan 

Selomerto & Peserta Kegiatan 

4 Evaluasi 
Pengurus IPNU-IPPNU Kecamatan 

Selomerto & Panitia Kegiatan 

 

2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Data Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penulisan ini adalah literatur review, 

dokumentasi pribadi, kemudian juga dokumentasi dari jurnal atau buku (Cherni et al., 2020). 

Selanjutnya data yang di peroleh dianalisa untuk mengembangkan konsep Focus Group 

Discussion (FGD) sebagai bentuk tindak lanjut kegiatan (Oliveira et al., 2023). 

2.3. Analisis Data 

Data yang terkumpul diseleksi dan diurutkan sesuai dengan topik kajian kemudian 

dilakukan penyusunan karya tulis berdasarkan data yang telah dipersiapkan secara logis dan 

sistematis. Teknik analisis data bersifat deskriptif dan dokumentatif (Carvalho et al., 2019). 

2.4. Penarikan Kesimpulan 

Simpulan didapatkan setelah merujuk kembali pada rumusan masalah, tujuan penulisan, 

serta pembahasan. Simpulan yang ditarik mempresentasikan pokok bahasan karya tulis, serta 

didukung dengan saran praktis sebagai rekomendasi selanjutnya. 

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

3.1. Hasil 

Observasi dilakuakan  tim pengabdi pada tanggal 13 Oktober 2023 di tempat kegiatan 

Makesta IPNU-IPPNU Komisariat Madrasah Aliyah Takhassus Al-Qur’an Wonosobo.  Lokasi 

kegiatan tersebut terletak  Desa Kalierang  kecamatan Selomerto, kabupaten Wonosobo. Potensi 

yang dimiliki bagi calon peserta kegiatan tersebut, bahwa mayoritas muridnya merupakan santri 

yang menetap di Pondok Pesantren Al-Asy’ariyyah 6 Desa Kalierang, atau dengan kata lain, 

tempatnya satu lokasi sehingga representative untuk pelaksanaan kegiatan berjalan lancar. 

Observasi dilakukan dalam rangka memastian segala persiapan terkait dengan kegiatan dapat 

dimonotoring sehingga kemungkinan timbulnya masalah dapat dihindarkan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat  Fatih (2022), bahwa bahwa perlunya observasi guna memperoleh informasi 
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akurat, terkait dengan tempat, ruang, pelaku, objek, aktivitas, tindakan ataupun peristiwa. Hasil 

sebuah observasi dapatlah kiranya dikonfirmasi dengan hasil dari penelitian (Asy’ari et al., 

2022). 

Gambar 1. Pembukaan Makesta IPNU-IPPNU Komisariat Madrasah Aliyah 

Takhassus Al-Qur’an Wonosobo 

 

Sumber blob:https://web.whatsapp.com/21887916-bbe7-4fc6-aa59-ad882c2a5c48 

Gambar 2. Penyampaian Materi Pada Makesta IPNU-IPPNU Komisariat Madrasah Aliyah 

Takhassus Al-Qur’an Wonosobo 

 

Sumber blob:https://web.whatsapp.com/21887916-bbe7-4fc6-aa59-ad882c2a5c48 

Gambar 3. Pembaitan Peserta Makesta IPNU-IPPNU Komisariat Madrasah Aliyah 

Takhassus Al-Qur’an Wonosobo 
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Sumber blob:https://web.whatsapp.com/21887916-bbe7-4fc6-aa59-ad882c2a5c48 

Gambar 4. Foto Bersama Panitia & Peserta Makesta IPNU-IPPNU Komisariat Madrasah 

Aliyah Takhassus Al-Qur’an Wonosobo 

 

Sumber blob:https://web.whatsapp.com/21887916-bbe7-4fc6-aa59-ad882c2a5c48 

Tim pengabdi dari Universitas Sains Al-Qur’an menyelenggarakan Focus Group Discussion 

(FGD) usai kegiatan pada hari minggu tanggal 15 Oktober 2023, di lokasi kegiatan MA Takhassus Al-

Qur’an Desa Kalierang kecamatan Selomerto kabupaten Wonosobo. Kegiatan ini dihadiri sejumlah 

pengurus IPNU-IPPNU Kecamatan Selomerto dan Peserta kegiatan Makesta. FGD ini memberi 

masukan kepada mereka tentang pentingnya berorganisasi dalam IPNU-IPPNU demi saling 

menguatkan akidah ahussunnah wal jamaah.  

Dari uraian di atas, evaluasi yang mendasar bahwa mereka perlu untuk diberdayakan dengan 

semangat menjaga akidah yang benar secara  berkelanjutan. Dengan kesadaran mereka bahwa 

tanggung jawab menjaga akidah ahussunnah wal jamaah itu melekat kepada mereka sendiri, bukan 

kepada orang lain. Adanya motivasi berorganisasi dalam IPNU-IPPNU adalah dalam rangka 

mewujudkan tanggung jawab pada individu masing-masing. Hal ini senada dengan penelitian Mukhlis 

dkk (2021) bahwa IPNU-IPPNU sebagai organisasi sosial keagamaan dalam meningkatkan religiusitas 

remaja di era disrupsi dan dekadensi moral. Organisasi IPNU IPPNU berperan secara optimal dalam 

rangka menumbuh kembangkan karakter religius pada kaum remaja (Khusnan & Syaifullah, 2021). 
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Organisasi tersebut juga sebagai penguatan atas nilai-nilai pendidikan Islam berlandaskan karakter 

atau etika (Rizki et al., 2022).  Penguatan kapasitas pelajar IPNU-IPPNU merupakan langkah konkret 

dalam upaya pemberdayaan masyarakat yang berkarakter (Asnawi et al., 2020).  

3.2. DISKUSI 

Penelitian dilakukan dengan pengisian kuesioner oleh 49 responden. Latar belakang peserta dari 

mayoritas responden merupakan santri Pondok Pesantren Al-Asy’ariyyah 6 yang berada di belakang 

Madrasah Aliyah Takhassus Al-Qur’an Wonosobo. Respon positif diperlihatkan dari peserta 

pendampingan serta panitia, seperti ditujukan gambar berikut: 

Gambar 5. Prosentase Responden 

 

Sumber Peneliti 

Data di atas mengkonfirmasi hasil penelitian bahwa peserta pendampingan dengan jenis kelamin 

wanita jauh lebih banyak (71%) daripada jumlah peserta laki-laki (29%). Peserta wanita lebih dominan 

sebab mayoritas dari mereka merupakan santri putri yang berdomisili di Pesantren (30 orang) yang 

mayoritas berasal dari luar kota Wonosobo. Berdasar kelompok usia, peserta kegiatan pendampingan 

paling muda berusia 16 tahun dan berstatus pelajar, sedangkan peserta kegiatan paling tua dengan usia 

27 tahun. Kebanyakan peserta kegiatan pria memiliki pemahaman yang tinggi tentang masalah agama 

sejumlah 7 orang, kelompok dengan pemahaman lemah sejumlah 4 orang.  Adapun selebihnya 

merupakan guru di sekolah dengan latar belakang pengurus pesantren sejumlah 2 orang serta  1 orang 

karyawan. 

Rangkaian kegiatan pendampingan pemberdayaan masyarakat melalui penguatan akidah 

ahussunnah wal jamaah dan Ke-NU-an secara umum mendapat respon positif dari peserta kegiatan. 

Hasil pre-test dan post-tes mengkonfirmasi hasil yang positif bahwa pemahaman mereka tentang 

akidah yang benar meningkat secara menggembirakan. Data pre-test merupakan kuesioner yang 

bersumber dari 49 responden (n=49), dapat dilihat pada gambar berikut: 

Gambar 6. Hasil Pre Test 
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Data pre-test di atas mengkonfirmasi bahwa kebenyakan peserta kegiatan pada awalnya belum 

memahami akidah yang benar, sehingga materi yang telah disampaikan disaat kegiatan pelatihan & 

pendampingan mengupas secara detail tentang materi tersebut. Materi pendampingan yang 

disampaikan sebenarnya merupakan hasil dari diskusi terfokus antara pemateri dengan panita. 

Gambar 7. Hasil Post Test 
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Sumber Peneliti 

Hasil post-test menunujukkan hasil yang menggembirakan dimana data mengkonfirmasi tingkat 

pemahaman yang signifikan, baik dari unsur peserta kegiatan maupun panitia. Hal menguatkan 

penelitian Fibrianti (2023) tentang pentingnya internalisasi nilai-nilai ahlussunnah wal jamaah melaui 

organisasi IPNU-IPPNU. Budaya organisasi dapat meresapkan nilai-nilai agamis termasuk aswaja 

(Nudin, 2017). bahwa keaktifan dalam mengikuti aktivitas IPNU IPPNU berperan besar terhadap 

motivasi belajar siswa terhadap pendalaman nilai agama (‘Arofani & Pramesti, 2021). 

Evaluasi kinerja terhadap pelaksanaan program pendampingan Makesta IPNU-IPPNU 

Komisariat Madrasah Aliyah Takhassus Al-Qur’an Wonosobo dalam rangka mengupayakan 

peningkatkan kualitas akidah dan motivasi berorganisasi, maka sejatinya diperlukan pendekatan secara 
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komprehensif dahulu terhadap relasi antara input, output, outcome, serta impact dari kegiatan 

pendampingan tersebut.  

Setelah kegiatan pendampingan kegiatan Makesta, hasil evaluasi mengkonfirmasi bahwa relasi 

baru terwujud antara Input-Output-Outcame, akan tetapi belum menyentuh pada relasi impact. Maka 

dari itu hasil evaluasi merekomendasikan, perlu ada program pendampingan lanjutan demi menambah 

hasil outcame, serta dapat menghadirkan impact positif (Iskhaq et al., 2022).  Input dari kegiatan 

pendampingan berupa komponen fisik, dimana input mencerminkan sumber daya yang nantinya 

menghasilkan output. Input dimaksud yakni fasilitasi dari lembaga terkait, meliputi bantuan pelatihan 

tindak lanjut (Aminudin et al., 2022). 

   

4. KESIMPULAN 

Setelah dibahas dan dianalisis, menyimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendampingan kegiatan Masa Kesetiaan Anggota ini sangat efektif dalam memberi penguatan 

terhadap kesadaran akan sikap yang baik dalam hidup. Dampak positif kegiatan ini secara spesifik, 

terjadi peningkatan pemahaman akan budaya hidup sehat serta pentingnya berorganisasi. Program 

pendampingan lanjutan diperlukan agar para alumni kegiatan semakin berkembang dalam pola pikir 

dan semangat berorganisasi.  
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